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ABSTRAK

Upaya meningkatkan prestasi belajar diartikan sebagai usaha, ikhtiyar
untuk mencapai suatu maksud, memecahkan suatu masalah, mencari jalan keluar
dan sebagainya. Guru adalah orang yang memberikan bimbingan dan asuhan di
suatu sekolah kepada anak didiknya, demi tercapainya tujuan pembelajaran dan
merupakan respon utama dalam dunia pendidikan yang sangat menentukan
keberhasilan dan pendidikan itu sendiri. Sedangkan nahwu adalah ilmu yangg
yang mempelajari tentang jabatan kata dalam kalimat dan harakat akhirnya, baik
secara i 'rab (berubah) atau bina’ (tetap).

Skripsi ini mengakaji tentang upaya guru dalam meningkatkan prestasi
belajar nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah. Melihat pentingnya ilmu
nahwu, sehingga di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah nahwu merupakan mata
pelajaran wajib yang harus di tempuh oleh santri. Disamping itu nahwu juga
untuk memudahkan santri dalam mempelajari literatur-literatur yang diwajibkan
karena mata pelajaran nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah sebagian
besar mempelajari kitab-kitab berbahasa Arab gundul (kitab shalaf). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara jelas upaya
yang dilakukan guru dalam rangka meningkatkan prestasi belajar nahwu di
Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah.

Jenis. penelitian-ini adalah penelitian lapangan (field. research) dengan
metode penelitian deskriptif kualitatif serta penyajian analisis data non statistik.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek dari penelitian ini adalah Ustadz pengampu mata pelajaran
nahwu kelas 111 Madrasah diniyyah Ath-Thohiriyyah.

Dari hasil analisis yang peneliti lakukan di Madrasah diniyyah Ath-
Thohiriyyah, dapat diambil kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan guru guna
meningkatkan prestasi belajar nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah
adalah dengan mengadakan syawir, muthola’ah sebelum masuk kelas,
menggunakan metode pembelajaran yang tepat, dan disiplin.

Kata Kunci: Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar, Nahwu, Madrasah
Diniyyah Ath-Thohiriyyah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor didunia yang
dituturkan oleh lebih dari 200.000.000 umat manusia." Secara historis,
terdapat pandangan di kalangan orang banyak, baik muslim maupun yang
bukan, tentang adanya kesejajaran antara keislaman dan kearaban. Tetapi jika
lebih di cermati, pandangan itu hanya lebih didasarkan kepada kesan daripada
kenyataan. Sebab kenyataannya ialah bahwa bahasa Arab bukanlah bahasa
khusus orang-orang Islam dan agama Islam, melainkan juga bahasa kaum
non-muslim. Minoritas-minoritas Arab bukan-muslim sampai sekarang masih
tetap bertahan di seluruh dunia Arab, termasuk Jazirah Arabia, kecuali
kawasan yang kini membentuk kerajaan Arab Saudi, lebih khusus lagi
provinsi Hijaz (Makkah-Madinah). Bahkan orang-orang Arab Kristen
Libanon adalah keturunan langsung Banu Ghassan yang sudah terkristenkan
lama sejak sebelum Rasulullah SAW., yaitu sejak mereka menjadi satelit
kerajaan Romawi yang telah memeluk agama Kristen sejak raja Konstantin.

Di negara ‘ajam yang berpenduduk Islam, bahasa Arab bisa disebut
bahasa nomor dua. Di masa lampau sebelum masuknya islam, agama Hindu
dan Budha pernah dominan di Indonesia, berbagai peninggalan yang bersifat

material dan non material (tradisi, bahasa) masih tetap lestari ketika kini yang

!Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajaranya (Yogyakarta: PUSTAKA
PELAJAR, 2004), him. 6.



dominan adalah agama Islam.? Bahasa Arab juga memiliki fungsi istimewa
dan di samping sebagai alat komunikasi antar manusia, bahasa Arab
ditakdirkan sebagai bahasa Al-Qur’an dan Hadist sebagai sumber pokok
ajaran agama islam.hal tersebut sesuai dengan firman Alloh SWT dalam surat

Yusuf ayat 2 yang berbunyi:
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Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya (QS. Yusuf: 2).2

Bahasa Arab bukan hanya milik bangsa atau orang Arab saja. Banyak
kosakata dalam bahasa Arab yang muncul sebagai hasil dari kebudayaan
islam dan banyak istilah-istilah dalam bahasa Arab yang pada masa pra islam
belum ada. Ini semua terjadi karena fungsi bahasa Arab diantaranya adalah
sebagai bahasa agama islam disamping fungsi yang lain, seperti sebagai
bahasa ilmu pengetahuan, bahasa perdagangan dan lainya. Karena bahasa
Arab membuka diri untuk berkembang dari segi kekayaan kosa-katanya dan
keilmuannya.*

Bahasa Arab juga memiliki berbagai cabang ilmu, seperti nahwu,
sharaf, balaghah dan lain sebagainya yang satu sama lain saling berkaitan.
IImu nahwu merupakan ilmu dasar yang bersifat strategis, oleh karena itu

dengan menguasai ilmu nahwu, maka siapapun dapat membaca dan

2 Anshory, Strategi Kebudayaan (Malang: UB Press, 2013), him. 2.

*Al-qur’an Terjemah Indonesia (MENARA KUDUS), him. 235.

* Muhtarom Busyro, Shorof Praktis “Metode Krapyak” (Menara Kudus Jogjakarta,
2003), him. 9.



memahami Kitab-kitab ataupun buku-buku yang berbahasa Arab, terutama Al-
Qur’an dan Hadist dengan baik dan tepat.5

Nahwu adalah ilmu tentang pokok-pokok yang denganya dapat
diketahui hal ihwal kata-kata bahasa Arab dari segi i 7ab dan bina’nya, yaitu
dari sisi apa yang dihadapi dalam keadaan kata-kata itu disusun. Didalamnya
kita mengetahui apa yang wajib terjadi dari harakat akhir dari suatu kata, dari
rafa’, nashab, jarr atau jazm, atau tetap saja pada suatu keadaan setelah kata
tersebut tersusun dalam satu kalimat.®

Nahwu merupakan ilmu yang harus dipelajari lebih dahulu bagi orang
yang ingin mengerti kalimat-kalimat bahasa Arab, seperti yang dikatakan

oleh Yahya Syarofuddin dalam nadzam ‘imrithi:

z
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Nahwu itu lebih berhak untuk dipelajari lebih dahulu, karena kalam
berbahasa Arab tanpa ilmu nahwu itu tidak dapat dipahami. Memang cabang-
cabang ilmu yang dipelajari tentang bahasa Arab jumlahnya terbilang sangat
banyak, diantaranya adalah ilmu ma’ani, badi’, sharaf, nahwu dan
sebagainya. llmu nahwu adalah ilmu yang membahas tentang tata-tata bahasa
Arab yang paling mendasar justru sangat diperlukan dalam memahami
literatur-literatur Arab terutama Al-Qur’an dan Hadist yang sulit dipahami

dan bahkan banyak yang salah memberikan interprestasi.

® Akrom Fahmi, llmu Nahwu dan Sharaf 2 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 12.

® Musthofa Al Gholayaini, jami ud Durusil Arobiyyah (Beirut: Daar Al-Kitab Al-
limiyah, 2004), him. 13.



Di dalam lembaga pendidikan pesantren, biasanya terdapat lima
elemen dasar yang tidak dapat terpisahkan, yaitu: pondok, masjid, santri,
pengajaran kitab-kitab klasik dan kyai. Adapun ciri-ciri pesantren, mengutip
pendapatnya Ziemak, ada tiga ciri: (1) Kyai sebagai pendiri, pelaksana, dan
guru; (2) Pelajar (santri) secara pribadi diajari berdasarkan naskah-naskah
Arab klasik tentang pengajaran, paham, dan akidah keislaman, (3) Kyai dan
santri tinggal bersama-sama untuk masa yang lama, membentuk satu
komunitas seperti asrama, tempat mereka sering disebut ‘pondok’.” Pesantren
sebagai salah satu bentuk pendidikan tertua di indonesia sejak ratusan tahun
(300-400 tahun) yang lalu telah menjadi bagian mendalam dalam kehidupan
sebagian besar umat islam di indonesia. Dalam perkembanganya, setiap
pesantren memiliki keunikan-keunikan tersendiri sehingga sangat sulit
membuat satu rumusan yang dapat mempresentasikan seluruh pesantren yang
ada.®

Pondok pesantren adalah sebuah lembaga yang tidak bisa terlepas dari
fenomena kerjasama, mengingat pondok pesantren adalah perwujudan dari
cita-cita atau santri yang ahli dalam bidang ilmu pengetahuan, khususnya
ilmu pengetahuan tentang agama. Pesantren juga sekaligus harus

mewujudkan kemampuan untuk mengembangkan dan mengamalkan ilmu

pengetahuan agama tersebut di tengah-tengah masyarakat.®

’ Syamsul Ma’arif, Pesantren Vs Kapitalisme Sekolah (Semarang: Need’s press, 2008),
him. 63.

8 Ahmad Muthohar, Idiologi Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Rizki Putra,
2005), him. 7.

% Halim Dkk, Manajemen Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), him. 50.



Seiring dengan memudarnya kepercayaan masyarakat terhadap dunia
pendidikan formal, karena dianggap oleh sebagian masyarakat pendidikan
formal tidak bisa lagi menghantarkan putra-putri mereka memenuhi harapan
yang dicita-citakan. Seperti biasanya, seseorang memasukkan anak-anaknya
kesekolah adalah dengan harapan setelah lulus; selain mendapatkan pekerjaan
yang layak, buah hati mereka juga digadang-gadang (diimpikan) menjadi
anak-anak yang baik budi pekertinya. Tetapi pada realitasnya harapan
kebanyakan orang tua tersebut, hanyalah sekedar menjadi impian belaka.
Karena putra-putri mereka yang disekolahkan di sekolah-sekolah formal,
tidak menjadi ‘manusia’ seperti apa yang diharapkan. Hal ini bisa dibuktikan
betapa sulitnya anak-anak mereka, semakin tinggi pula jumlah pengangguran
yang ada dalam masyarakat.™®

Sebagaimana yang telah kita ketahui, tujuan dari pembelajaran bahasa
Arab adalah menggali dan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menggunakan bahasa, baik secara aktif ataupun pasif. Dalam dunia
pembelajaran bahasa Arab, kemampuan menggunakan bahasa tersebut
“kemahiran berbahasa” (maharah al-lughah). Semua pakar pembelajaran
bahasa sepakat, keterampilan dan kemahiran berbahasa tersebut terbagi
empat. Diantaranya adalah keterampilan menyimak (maharah al-istima’),
keterampilan berbicara (maharah al-kalam), keterampilan menulis (maharah

al-gira’ah). Adapun keterampilan menyimak dan membaca dikategorikan

10 gyamsul Ma’arif, Pesantren Vs Kapitalisme Sekolah (Semarang: Need’s press, 2008),
him.103.



dalam keterampilan berbahasa reseptif. Sedangkan, keterampilan berbicara
dan menulis dikategorikan keterampilan bahasa produktif.™

Pembelajaran yang dilakukan di pendidikan formal seperti sekolah
maupun perguruan tinggi tidak dapat memberi kepuasan dan pemahaman
yang maksimal karena terbatasi oleh berbagai hal, seperti keterbatasan waktu
serta adanya berbagai problem yang dialami kebanyakan pelajar atau
mahasiswa dalam memahami bahasa Arab terutama dalam permasalahan tata
bahasa Arab dan kosakata sehingga membuat pelajar atau mahasiswa merasa
kesulitan.

Untuk menguasai ilmu nahwu dibutuhkan adanya penguasaan teori dan
praktek. Sedangkan dalam pendidikan formal sekarang ini, banyak yang lebih
mengutamakan penguasaan teori saja, sehingga ketika mempraktekan banyak
yang merasa kesulitan.*?

Madrasah diniyyah Ath-Thohiriyyah merupakan madrasah yang
berada di bawah naungan pondok pesantren Ath-Thohiriyyah yang diasuh
oleh KH. Abuya Muhammad Toha ‘Alawi Al-hafidz. Madrasah diniyyah
Ath-Thohiriyyah merupakan satu-satunya madrasah yang ada diwilayah desa
Karangsalam Kidul Kecamatan Kedungbanteng, sehingga Madin tersebut
memiliki peranan yang sangat besar dalam membentuk generasi muda yang
shalih-shalihah di bidang ilmu agama. Keunikan dari Madin Ath-Thohiriyyah

ini adalah diadakanya munagasyah seperti halnya di perguruan-perguruan

1 Ulin Nuha, Metode Super Efektif pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Diva Press,
2012), him. 83.

12 \Wawancara dengan Kepala Madrasah Ustaz Ari Ristianto pada tanggal 30 Oktober
2015.



tinggi bagi kelas IV yang akan lulus di akhir tahun pelajaran. Salah satu
pelajaran yang diunggulkan di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah adalah
ilmu nahwu, yang dimulai dari matan Al-Ajurumiyyah sampai syarah Alfiyah
Ibnu Malik, hal itu karena pengajar beserta sesepuh Madrasah Diniyyah
menjaga sanad keilmuanya yang berasal dari Pondok Pesantren Al-Falah
Ploso, Kediri.

Dalam persiapan pembentukan siswa kelas Ill yang nantinya akan
menginjak ke kelas yang selanjutnya yaitu kelas 1V, maka guru/ustadz lebih
menfokuskan ke pelajaran nahwu agar nanti di kelas IV siswa lebih
menguasai teori serta mampu menerapkanya dalam kitab klasik/salaf.

Berawal dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti
secara mendalam mengenai langkah apa saja yang dilakukan guru dalam
meningkatkatkan kualitas ilmu nahwu di kelas Il Madrasah Diniyyah Ath-
Thohiriyyah dengan judul “Upaya Guru Dalam Peningkatan Prestasi

Belajar Nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah”.

Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul di atas,
maka penulis perlu memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang ada

dalam judul tersebut. Adapun penjelasannya sebagai berikut:



1. Upaya Guru

Upaya diartikan usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan suatu masalah, mencari jalan keluar dan sebagainya.”* Upaya
ditegaskan sebagai aktifitas untuk mencapai suatu maksud.

Guru adalah orang yang memberikan bimbingan dan asuhan di suatu
sekolah kepada anak didiknya, demi tercapainya tujuan pembelajaran dan
merupakan respon utama dalam dunia pendidikan yang sangat menentukan
keberhasilan dan pendidikan itu sendiri.

Jadi yang dimaksud dengan upaya guru di sini adalah tindakan atau
langkah-langkah yang dilakukan guru untuk mencari jalan keluar dari suatu
permasalahan.

2. Meningkatkan Belajar Nahwu

Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan menuju arah
yang lebih baik, maju dan tinggi.**

Nahwu adalah ilmu tentang pokok-pokok yang denganya dapat
diketahui hal ihwal kata-kata bahasa Arab dari segi i 'rab dan bina’nya, yaitu
dari sisi apa yang dihadapi dalam keadaan kata-kata itu disusun. Didalamnya
kita mengetahui apa yang wajib terjadi dari harakat akhir dari suatu kata, dari
rafa’, nashab, jarr atau jazm, atau tetap saja pada suatu keadaan setelah kata

tersebut tersusun dalam satu kalimat.™

3 Heppy El Rais, Kamus llmiah Populer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 714.

4 Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1281.

1> Misbahussurur, cara Mudah Belajar 1lmu Nahwu Terjemah Berikut Penjelasan Kitab
Al-Ajurumiyyah (Kesugihan: Pondok Pesantren Al-Thya ‘Ulumaddin, 2009), him. 3.



3. Madrasah DiniyyahAth-Thohiriyyah

Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah adalah madrasah yang berada di
dalam lingkungan Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah yang didalamnya
mempelajari ilmu Nahwu dan Sharaf, Akhlak, Tauhid, Figih dan Tajwid,
yang terletak di Desa Parakanonje Karangsalam Kidul, Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas, dimana di dalamnya terdapat IV
kelas.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud penulis
dalam skripsi ini adalah “Upaya Guru Dalam Peningkatan Prestasi Belajar
Nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah” adalah langkah-langkah
yang dilakukan oleh guru/ustadz dalam peningkatan prestasi belajar nahwu
dengan tujuan agar siswa atau santri mampu memahami isi kandungan dari

bahasa Arab dengan baik dan benar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis mengambil
rumusan masalah yaitu “Bagaimana Upaya Guru Dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah?”.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendiskripsikan upaya guru Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah dalam
meningkatkan prestasi belajar nahwu.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:

a. Memberikan informasi terhadap guru Madrasah Diniyyah Ath-
Thohiriyyah tentang berbagai upaya guru yang telah dilakukan, guna
mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam mempelajari nahwu.

b. Bagi pelajar dapat dijadikan alternatif sebagai tempat memperdalam
ilmu nahwu.

c. Menambah bahan pustaka bagi Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah.

d. Bagi penulis, dapat memberi pengetahuan dan informasi khusushya

dalam belajar nahwu.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan mendalami, mencermati,
menelaah, dan mengidentifikasi pengetahuan. Pengetahuan yang dialami,
dicermati.Dan diidentifikasi merupakan penemuan-penemuan dari seorang
peneliti dalam suatu masalah. Kajian pustaka juga memaparkan hasil
penelitian terdahulu yang bisa menjadi referensi kita dalam melakukan
penelitian.

Sebagai bahan perbandingan dengan penelitian yang menyoroti tema

yang sama dengan penelitian yang penulis lakukan antara lain: Penelitian
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Yang Dilakukan Oleh Saudari Yuyun Priyatna (2014) Yang Berjudul Upaya
Guru Bahasa Arab Dalam Mengatasi ProblematikaMenulisBagi Siswa Kelas
XI Di Sma Negeri 1 Bumiayu. Penelitian Ini Merujuk Pada Masalah Siswa
Dalam Menulis.

Beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian yang penulis
angkat. Diantaranya terkait penelitian: “Cara Mudah Belajar limu Nahwu,
Terjemah Berikut Penjelasan Kitab Al-Ajurumiyyah” yang ditulis oleh
Misbahussurur. Buku ini berisi tentang terjemah berikut dengan penjelasanya,
membuat contoh dalam setiap penjelasan, dan mengartikan setiap contoh
kedalam bahasa jawa seperti yang berkembang di pondok pesantren di jawa.

Skripsi saudari Wina Panduwinata Tarbiyah/PBA Tahun 2010 yang
berjudul “Pembelajaran Nahwu Di Pondok Pesantren Darul Abror Watumas
Purwokerto” dalam skripsi ini dijelaskan berbagai metode dan sistem yang
digunakan dalam pengajaran gowa’id seperti sistem bandongan, sistem
hafalan, sistem tanya jawab dan berbagai sistem lainya yang diterapkan dalam
pondok tersebut ternyata dapat menghasilkan  pemahaman-pemahaman
gowa'id yang cukup baik bagi santri atau peserta didik.*®

Skripsi saudara Masruri tarbiyah/PBA Tahun 2006 yang berjudul
Metode Pengajaran limu Nahwu di Madrasah Aliyah Wathaniyah Islamiyah
Kebarongan Kemranjen Banyumas Tahun Pelajaran 2005/2006 dimana
dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang pelaksanaan pengajaran ilmu nahwu

di MAWI kebarongan dengan mengggunakan kurikulum pesantren pada

1® Wina panduwinata, Pembelajaran Nahwu Di Pondok Pesantren Darul Abror Watumas
Purwokerto, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2010).
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umumnya, hanya saja MAWI kebarongan dalam proses pengajaranya
mamakai sistem Kklasikal sebagaimana di madrasah dan di lembaga
pendidikan lainya. Adapun penyampaian materi pelajaran nahwu
menggunakan metode deduktif dan menggunakan metode-metode pendukung

yang lain.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami dan mencerna masalah-masalah
yang akan dibahas, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan skripsi
sebagai berikut:
1. Bagian Awal:

Pada bagian ini memuat halaman judul, pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran.

2. Bagian Isi

BAB | berisi tentang Pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penulisan.

BAB Il merupakan landasan teori yang berisikan pengertian upaya
guru dan belajar nahwu, yang terdiri dari pengertian prestasi belajar dan
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dan usaha peningkatan

prestasi belajar.
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BAB 11l adalah metode penelitian yang berisi jenis penelitian,
lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data dan metode analisis data.

BAB IV adalah penyajian dan analisis data yang terdiri dari letak
geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, visi dan misi, keadaan guru,
dan siswa, visi dan misi, sarana dan prasarana, stuktur organisasi,
gambaran umum Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah.

BAB V adalah penutup, terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah penulis lakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Usaha-usaha yang dilakukan guru dalam rangka meningkatkan

prestasi belajar nahwu adalah sebagai berikut:

a.

b.

Mengadakan syawir.

Muthola’ah sebelum masuk kelas.

Menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan santri/siswa.

Kedisiplinan guru nahwu sendiri yang menjadikan contoh bagi

peserta didiknya.

Setelah dilakukan upaya terhadap peningkatan prestasi belajar

nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-Thohiriyyah ternyata relatif mengalami

peningkatan, seperti dalam hal sebagai berikut:

1.

Terdapat kebiasaan yang baik yang dimiliki oleh anak didik,
yakni seperti kebiasaan sebelum guru masuk, anak didik
melakukan diskusi terlebih dahulu tentang pelajaran nahwu

Bagi anak didik kelas 11l bisa menguasai ilmu nahwu baik dalam
mempraktekanya atau dalam penerapanya.

Mampu dalam menguasai berbagai bab-bab di dalam kitab

nahwu kelas I11.

82
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4. Guru membuat kelompok belajar atau disebut dengan Tutor
Teman Sebaya (TTS) untuk tambahan di luar jam pelajaran
dengan bimbingan teman yang dianggap memiliki kemampuan
lebih dalam pelajaran nahwu.

5. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa melalui
berupaya menggunakan metode yang sesuai dengan
permasalahan pembelajaran. Metode yang digunakan khususnya

metode ceramah, tanya jawab dan metode demonstrasi.

B. Saran-saran

Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan bukan bermaksud

menggurui, penulis akan memberikan beberapa masukan terkait dengan

peningkatan prestasi belajar nahwu di Madrasah Diniyyah Ath-

Thobhiriyyah.

1.

Kepada kepala Madrasah Diniyyah agar tetap terus meningkatkan
sarana dan prasarana Madrasah sehingga dapat menunjang kelancaran
dalam proses belajar mengajar.

Kepada Ustadz agar terus meningkatkan pembelajaran dan
memperkaya penyampaian materi sehingga pembelajaran semakin
efektif dan menyenangkan sehingga siwa atau santri dapat belajar
dengan penuh rasa cinta kepada pelajaran nahwu.

Kepada santri agar tetap semangat belajar di semua mata pelajaran

yang telah ditetapkan oleh Madrasah, khususnya mata pelajaran
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nahwu dan siswa mampu mempraktekanya dalam penguasaan kitab-
kitab sehingga dapat terus meningkatkan prestasi dan semoga ilmu
yang di peroleh mendapat syafa’at dan barokah fiddini waddunya wal

akhirat. Amin.

C. Penutup

Terucap Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah
memberikan rahmat, taufik dan hidayahNya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, para sahabat dan para
pengikutnya. Semoga kita termasuk golongan orang-orang yang diberikan
syafaatnya kelak di yaumul akhir.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan
skripsi ini. Tetapi terlepas dari banyaknya kekurangan dalam skripsi ini,
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca, dan khususnya bagi
penulis sendiri dalam dunia pendidikan.

Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada semua pihak
yang membantu atas tersusunya tulisan ini. Teriring doa semoga Alloh
Swt memberi balasan yang berlipat. Harapan penulis semoga tulisan ini
dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada

umumnya. Semoga Alloh meridloi kita semua, Amin.
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